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ABSTRAK

[ujuan Penelitian ini adalah untuk mendapatkan konscntrasi optimum pupuk
daun Mant Catalyst 2006 untuk meningkatkan produksi tanaman sawi yang ditanam
dengan sistemn Vertikulwe. Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimen denpan
menggunakan rancangan perlakuan beberapa konsentarasi pupuk Plunt catalyst 2006
yaitu tanpa pemberian plant catalyst, pemberian pupuk 1 @/ 1air, 2 g/ 1 air, dan 3 g /1
air, dan rancangan lingkungan yang digimakcan adalah Rancangan Acak lengkap dengan
empat kali vlangan. Parameter pengamatan dilakukan terhadap Jumlah daun, berat
sceartanavan, pomsi hasil/ha, tingei tanaman, dan lebar daum.Hasil analisa data dengan
regresi polinomial menunjukkan bahwa kansentrasi pupuk Plant catalyst 2006 berpenm
dalam meningkatkan produlsi tanaman sawi, hal itu diperlihatkan dengan adanya
peningkitlam beralsegar o nan, ielalui lebar daue dan tingei tanaman schingga dapat
rueningkatkan potensi hasil /ha Konsentrasi optimum yang dapat meningkatkan potensi
hasil / ha adalah 1,5 g plant catalyst yang terlanut di datam 1 liter air,

Kata kunci : Plant Catalyst 2006, Konsentrasi, regresi polinomial, potensi hasil

I'ENDAIIULUAN

Kota Pekanbaru merupakan
salah sate kota yang sedang berkem-
hang, dengan pertambaban penduduk
yvang begitu pesat, menyehabkan
Pemeniniah Dacrsh maupun Kataharos
menyediaken lempat permukiman bagi
renduduk. Arus Urbanisasi ke Kota ini
lidak dapul dibendung, karena
Pekanbaru merupakan salah satu kota
yang menjanjikan kchidupan vang layak
bagi mereka yang mau bekerja,

Pembukaan pemukimaen haru
menyebabkan areal pertanian menjadi
scmakin sempit, karena tanah di Kota
Pekanbaru didaminasi olel tanah
Podsolik merah kuning, jadi hanya
pada daerab-daerali testentu saja yang
dapat dijadikan dacrah pertanian,
scmentara itu kaum urban vang datang
umumnya mendiami dacrah-dacrah
terschat, itulah schabiya lahen pertanian
khususnya untuk budidaya tanaman
pangan dun jenis soyuran semakin
herkurang.
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Pemukiman baru yong dibuku
pada umumnya didacral perkotaan,
denyan fahan yang lerbatas, semeulura
dengan pertambahan penduduk yang
semakin tinggi maka dibutuhkun
peiscdiaan pangan vany seinakin besar
pula, hal ini tidak scbanding dengan
produk yang difsasitkan olch daceah ini,
sehingga untuk memenuhi kebuthan
tersebul Pemerintal Dacrah membuka
peluzny pada Propinst tetangge urtuk
memasok kebxatuhan tersehut. Padahal
apabila Jahan sempil yang ada,
dimanfaatkan sccara maksimal mika
kebutahan itu dapat terpenuhi. Padu
wmmnya sayurun berumor pendek
sangat mudah membudidayakannya,
schinppa masyarakal liduk pedu weetiliki
ketampikan khusus untuk hal teesebut,
cukup dibekali keinginan yang kuat
unwk menghkonsumsi sayuwn yany
bermutu, maka hal itu dapat tedaksana,
Salah satu tanaman sayur yang dipasck
dari prapinsi (ctanggea dan sangat mudal
membudidayakannya adalah lunaman
sawl.  Schagai sayuran daun sawi
duput dikensumsi sebagai lalapan,
maupun produk olahan, di dalam
tanaman inj terdapat beberapa unsur
penting bapi kesehatan, komposisi zat-
val makanan yang terkendung dadam Gap
100 g sawi adalah ; protein 2.3 g ;
karbohidrat 4.0 g 3 Ca 220.0 mg ;
vitamin A 1940.0 mg; vitamin B3 0.0Y
my ; dan vitanin C 102 mg ( Dircklomt
Giz, 2001).

Tanaman sawi dapat dibudi-
davakan pada lahan yang sangal
terbatas, misalnya diteris namah 2lau di
tembok-tembok pagar dengan cars

pembndidayaan deugae menggnnakan
wadah pot, schingga Jotun vang lesLulas
dapat dicksplailasi secara maksimal,
dar sisitem beecocok tanan: serest il
biasa dikenal dengan cara budidayn
sistea bertingkat. Dan sisteny iad
merupalan salah satu sohusi yang dupxat
digunakan untuk budidays Dertinian
lithun serapit

Lahan pertunian yany semakin
sempit menycbabkan pelani, kl:usasnya
vang hidup di dacrah perkotaan hans
muengefisicnkan penpeunacae luan
untuk mencapai praduksi maksimal.
salad salu carn ying pzlli':lg Kerap
digunakan adalah metanam tapaman
sayuran di dalam pol. Budidaya sayuren
dengan mecpguakan 01 meagandung
aiti terbatasnya teopii yany dipakic
untuk penanaman. Bereocok wnam
secara beetingkatvertikulinz menumikin
pilthan yang tepal untuk meagugaiakan
tapaman sayuran di lahan sempit,
Dan yang sanget perlu dipe:hotikan
pada sislem bereocok lunaman
ini adalah wadah, [ Prilunantoroe,
2001).

Haryopurwoko {2004 melapur-
kau bahwa tanaran sawi yang dibudi-
dayakandeppan sistem verikullor capat
meningkatkan cfisicast Jthan sampai
145 %.

Produksi sawi dopat caencipx: 4
lon £ hiektar, sonun peoduksi yimg
dicapsai vleh petani da Pekanbaru haru
mencapai 9 ton £ hektar, olels kasena it
sekuranpan farget lersebut dapat dipisn
dengan berbazai hal, misalnyadengan
pemupukan baik melalu fanuah aaupun
tortalui dawn.

[ 3urnal Niniab Pertan.an Vol 3 No. | Apustus 2406

—
-3




Pemberian pupuk cair melalui
daun Tebil cliktel kavens wnsur haca
makro dan mikro yang dikandungznya
cepat discrap, sehingga dapat tnemacu
pertusily.dan dan meningkalkan efisicus
ractabaolisme pada daun, disamping itu
copat reaksinya

Hasil produksi suwi adalah
daunnya, olch karcna ilu pupuk yang
dibariksn  sebaiknya hanyak
mengendung unsur Nitrogen (N ),
kagena salahsalu ungsi IV adaiab untuk
memperbaiki bagian vegetalif naman
Lerotama untuk mem:bentuk 2oz hijaw
dawn Lanaman, schingea prosss fisiologis
akan oerjalan dengun baik scperti
forcsintesis dun respivasi, Pupuk daun
vung dapat diberikan pada tanaman
bansak benedar di pasaran salsh siumya
adulah Plant Catalysat 2206 yang
mempunyai kandungan hara N 23 %,
PPhosfor 5.5 %, K 0.4 %, B (134 %,
Sodium natrium 27.24 %, Mg 25,92
rrm, Zn 1115 ppm, Fe 36.45 ppra, Co
9.59 ppm, Cu 0.03 pnn dengan dosis
anjuran 3 psliterair { M1 Cenlranusa
Tnsan Cenedang, 2001 ).

- Pemupakan fanaman sawd mutlak
harus diberikan terutmna unsur yang
hanyak mepganiung Nitrogen (
Nazanxddin, 2000). Pemhberian
pupuk kepada tacaman dapal ikl ukan
dengan permberian malalui tanab dan
peemberian melatul daun, Pesnupubian
mclaui daun dopat dilakekan dengan
comi penyemprotan latutan pupuk ke
dlanm, cara ini dapat mengganlikan Sungsi
akin yang biasanya meiycrap unsur bz
{ Lingga . 2002 ). Sementara e
rihmantory { 2001 ) berpendapat

balyan tanumun seuan yang berwmue
penduk sepeith naman svi, s,
kailan, bawang marabh, buwang putsh
vag dlitanam dengan jarak yang sapat
cara yang lebih tepat danmudah adalah
melakukan pemupukan lewat daun
dengan pupuk yang lazic dischul
Wenean pupak daon.

['emberiun pupuk cair melului
daun lebih eicktif, karena unsur inakno
dan mikro yang dikewdungnya cepat
diserap sehingga dapat memucu
pertumbuban dan meningkatkan efisicusi
metabolisme pada dawn, disamping
mengandung »at renik pengaklil
{bicaktifator kegiatan hiasititesis dalamn
jaringan lanaman juga mengerdung
biokatalisaior pembeatuk berbaga
senyawi i dadam sel tanaman yacy
berguna untuk  remanfaatkan
ketersediaan unswr hura dalam tanzh
secara pptimal { [lakim dkk. 1986 ).
Dita:nbahkiw Tagi oleh Sutejo { 2002 )
bahwa pupulk pelengkap cair (PPC )
mampu meningikatkan kegialan
falsintesis dan daya angkut unsurbaa
dart dalam tanah ke dalam jatingan,
mengurangi kebilangan Nitrogen dari
juringan dawr, meaingkatkan
pembentukan karbuhidiaz, Jemak, dan
pratein, serla meninakatkan patens hasil
tananan.

Lingga don hMarsone { 2001 ),
mengatakan babwe §olebiban yaog
paling mencolek dar pupnk daun, yaitu
penyerapan ansur haranye beralan lebih
cepat dibandingkan pupuk vaug
diberikun iewat akar. Akibutnya
maraman skan febib cepat menum-
Suhkan tunas dan tanah lidak rusak. olch
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karcna itt pemupukan lewat daun
dipandung lebih berhasil guna
dibandingkan pemupukan Jewut
akar,

Keunggulan dari pupuk Plan
Catalyst 2006 yaitu; { | ymeningkatkan
produksi per satuaw luas dengan
demikian meningkatkan produktifites
tanah, membubl jumnluh anakan { wnas )
lehih banyuk, schingpa produksinya
( tortha }jua besar, { 2) meningkatkan
kualitas praduksi { huah Jebih bisar, biji
lehih hemas, tahan techadap hama dan
penyakit ),{ 3 Jramah lingkungan dan
tidak merusak struktur <aouh, { 4}
kandungan unsue harauya kenghap
{ unsur hara makro dan mikra ), (5 )
mengatasi dehsicnsi laen unsur-unsuar
mikro yang dibutubkan oleh lanaman,
( 6 ) mencegah busuk tanpah umbu
(hartrot },{ 7 ) dapat digunukun urtuk
semuajenis tanaman, { 8 ) bentuk tepung
( powder ) memudahkan cara
menyimpyn ( PT. Centranusa hisian
Cemerlang, 2001 }.

Sudarman ( 2003 ) melaporkan
bahwa produksi saws dapal ditingkat-
kan sampai 150% dari produksi
Nasional apabila diberi Plant Catalys
cengean konsentrasi 7,5 g dengan media
tanam diberi pupuk kandanp, ayam
dengan dosis 20 tonhek lar dan dipanen
pada umur 36 hari setelah pindah
Lanarn.

Penclitian ini bertujuan unluk
mendapatkan konsentrasi optimum
pupuk Plant catalyst 2006 dalam
meninpkatkan produksi tanaman
sawi.

METODE PENELITIAN

Penclitian ini merupakan
penelitian cksperimen di lapangan
dengan mengpunakan pot vertikal
bertingkat dan ohjek penelitian diberi
peclakuan pupuk melatut daun dengan
mengpeunakan pupuk Plent catalyst
2006 (P) yang terdiri davi 4  cmpat)
Jaral perlukuan dengan 4 (cmpal ) kali
ulangac schiogpa i peralel 14 unit
percabaan atau plot periukdan,

Perlakuan-perladkuan tesschut
adalah ¢
PO laupa pemberian plane
ety 2000
Pl Pemberian plant catalvit
2006 1 o/l wir

122 ¢ Pomberian plani catalyst
20062 g/l air

I3 ¢ Pemberian plant catalvst
200673 gl air

Pupuk Plant Catalyst 2006
diberikan pada saat tanamnan berumur
7. 14, dan 21 havi sctelah pindiath tanam.
Penyemprotan dilakikan herdasarkan
kehutuhan tanerman sesial dengan umur
tanaman. Dan penyemprotan dilakuken
pada seluruh bagian daun tanamun
dengan kriteria scluruh daun basah.
Namun unluk menjapa apar seluruh
perlakuan mendapatkan jumlab laratan
yang sama maka dilckukan kalibrsi
teclebih dahuln, yaitu menyemprot
tanaman yang bukan imnaman sampel
saenpai basah kemudian di hitunyzjumlab
tekanan yang diberikan tethada p hand
sprayer beeapa kali tekan, maka untuk
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seluruh perlakuan diberikan dengan

_ jumlahtekanan yang sama,

Bentuk plot yang digmakan yaitu
vertikal bertingkat rodel tangea denpan
panjang fak 2 meter tinggi 150 cm dan
lebar atas 40 em dan lebar hawah 120
cm, dengan jarak untar anak tangpa 25
cm dan lebar anak tangga 20 ¢m.
Wadgh / pot dibuat dani potongan talang
plastik dengan panjang 1(K)cm, jurnlah
pot sebanyak 16 buah, setiap pot diberi
lubang tanam dengan jurak 20 co.
Sctiap put terdapat 5 lanunan schingpa
selurah populast berjurlah 30 tansman.
Nun dari sctiappot diambil tigs tanaman
vang dijadikan sampel pengamatan,
schingga seluruh sampel pengamatan
berjumlah 48 tanaman,

Paramuter yang diamati adalah .

a  Jumnlahdaun{ helui ) : penghitumizn
dilakukan pada akhir penelitian
dengan menghitung jumlah daun
vang tclah terhentuk sconpurna pada
masing-masing tanaman sampel
kemudion dirata-ratakan,

HASILPENELITTAN

I i
3= 0812557 » 0BETL s W 363
R'= D333

ol dewe
)
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hons ppk

Gambur 1.

b. Berat tanamun yang dikonsumsi
{ &) : penimbangzan begian tanaman
yang dikonsumsi saja tidak
termasuk gkur lanaman,

¢. Patensi hasil ; mengkalkulasikan
berat tanaman yang dikonsumsi
dengan cama dikanversiken ke dalam
hasil per heklardengan jarik tanar
20 x 30 cm, dan divandingkun
dengan produksi nasional,

Analisa data menggunakan

Regrest Polinomial, schingyz hubungan

amara variabel terikat dengan varinbel

behas tergambar dengan jelas.

Sedangksn Runcangan Lingkunin yang

digunakan adalab Rancangan Acak

lenekap. Model yang akan digunnkan

PY= By + BX t B

Dimana: Y~ hasil; f3,. konstanta; f}, =

Koef, Arah regresi untuk konsentras:

pupuk ; B, = Koef. Arah regresi untuk

konsentrasi pupuk bila ditingkatkan
menjadi dua keli Jipat; x = konsentrasi

pupuk ; x* - konscntrasi pupuk bila
dibuat dua kali lipat.
< Ty = 7.2875x% + 22 403« + 32815
o ] R? = 0.2883 :
‘ G0 -
E 40 //_.\
g 30
o
10 I
° . p 2
[ 1 2 3 a
i xona. ppk

Kurva hubengan anlara kensentrasi pupuk denpan jumiah daun tanaman

sawi umur 2B hari setelaly pindah tunaco,

Gambar 2,

Kurva hubungan artam konsentrasi Pupuk Plant catulyst 2006 denpay - berat

sepur tanaman padw umur 28 hari setelah pindah tanam.
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Gambar 1. dun Gambar 2. diatas
menunjukkan bahwa konsentrast yang
semalin meningkat pada titik lerlenlu
tidak dapat meningkatkan pertunbahan
dan produksi tanaman sawi, diduga
semakin tinggi konscntrasi yang
diberikan maka penycrapan pupuk
melalui davm tidak efekiMNapi karena
potensial osmosis larutan di luar daun
Icbih tinggi dibandingkan dengan
potensial osmosis yang ada dari dalam
daun. Yang mengakibatkan wekanan
diffusi dan Juar daun menjadi semakin
rendah, kKarena scmakin rendahnya
potensial air pada waktu itu. Bila
potensial air menjudi semakin rendah
maka laruan terscbut akan sulit untuk
bergerak ke daetah dengan potensial air
yang lebih tinggi karcna molekul-
molckul larutan lersebul menjadi lebib
besar schingga tidak dapat melalui
dinding sel yang semi permweabel,

Kamil { 1986 ) menjelaskan
bahwa, bertambah besar perbedaan
tekanan diffusi antara cairan di luar dan
di dalam biji, bertambah cepat
penycrapan air oleh biji, apabila
kornsenlrast aic di luar biji dircndahkan
{ konsentrasi Jarutan di luar biji dinaik-
kan ymaka air akan sulit untuk masnk.

Gardner e.7 afl. { 1991 )
menambahkan bahwa adanya babon
Lerlarut metendahkan energi potensial air
dan menghasilkan larulan dengan
potensial air negautill TTasif penpamatan
Kramer ( 1969, dalam Abidin, 2001 )
melaparkan bahwa apabila potensial air
berkurang di Juar tanaman akan
mengakibatkan menurunnya absorbsi
ar,

Fitter et afl ( 1998 1,
menjelaskan buliwa apabila konscotrasi
larutan di sckitarsel lebih ingg danpada
konsentrasi darn isi sel, maka air dari scl
akan merembes keluar dan
menycbabkan sel fersebut semakin
kempis. Air masuk dan keluar dari scl
karcna adanya perbedaan potensial aic
antara sl dengan larutan yang berada
disckitamyu, air dapat bergerak dari
satu scl ke sel lain dengan ¢ara diffusi
akibat axdsmya gradivn polenss aleantara
kedua sel tersebul, dengan demikian
muku urah pergerakan air dan tenapa
yang mendorong pergerakun itu akan
tergantung pada besarnya potensi air
i tiap scl, dan pada perbedaan poumnsi
air antura kedua sel tersebut,

Gambar 1. tersebut memper-
lihatkan bahwa pada satu itk teetentu
konscntrasi pupuk Plant cutalyst justru
mengurangi jumtal daun, dan kurva terus
menurun dengan berlambahoya
konsentrasi pupuk. Dari persamaan
paris regresi y=9.1625H).06625 x—
.3125 x*, maka dapat dilentukan Gtik
optimumnya yuitu padakonsentrasi 1,1
g dengan jumlah daun vang dihasitkan
adalah 9.5131 helai/tanaman,
Sedangken hubungun ontara konsenteasi
pupuk dengan jumialy daun diturjukkan
oleh pilai R? = 59 %, hal ibi berarty
bahwa jumlah dauvn tidak mutlak
dipengaruhi olch konscotrasi pupuk,
karcna konsentrasi pupuk hanya mampu
menjelaskan SO % saja sementara 41
% dipengaruhi olch faktor luin selain
perlakuan, Dalaro hal ind junlah daun
tanaman sawi dominan  Jipengaruhi
oleh faktor genctik dibandingkan
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dhengan faktor lingkungan. Gardner et
all. ( 1997 ) menyatakan bahwa
pertumhuhian suaty tanaman dipengemuhi
aleh dua fukor yaitu faktor penctix dan
faktor lingkungan.

Gambar 2. mempertihatkan
kurva hubungan antara Konsentrasi
pupuk denpan benul separ tanaman Yang
meningkat, dan menurun pada ttik
teelenty. Borlasarkan persamoan gans
regresi yaitu; y -~ 32.815 + 22,603 x -
7.8875 x %, maka ditemukan titik
oplimun witak kansentrasi pupuk Plant
catalyst 2006 yang memhetikan hasil
tertinggi yaitu 1.4 g dengen berat
tanaman sawiitanaman 48.99%7 g, Dan
keeratan hubungan untara konsentrasi
pupuk dengan berut scgar tanarnai
diperlihatkan oleh nilai R* = 88 %, ini
berarli bahwa konsentrasi pupuk
herpengaruh terhadap berat scizar

V= -22263%¢ 573K + LR |
oy 1€ =09728
12
W | )’—\'\
. i
& :
i |
‘ z
ei . "
0 1 2 3 4
kons.ppH ) |

tanaman, hanya 12 % berat segar
{anarnan dipengaruhi ofch Eiktor diluar
pemupukan. Diperkirakan bahwaunsur
hara yung terkandung, di dalam pupuk
Plant catalyst 2006, benar-benar
dimaniuatkan oleh wnaman untuk
menambuh berat tanaman pada titik
optimum. Pada tilik optimum
konsentrasi I’lant catalyst dengan
kandungan salah satu unsur makeo yang
tinggi mampu diman(aatkan tanzman
untuk membeniuk bagian vegetatif
lanasnan menjadi lebik baik sehingga
proses metabolisme juga berjalan lebih
baik. Hal ini sesuei seperi yang
dinyalakan olch Salisburry dan Ross
1992 ) bahwa lanaman membutuhkan
unsus hara makeo untuk meningkatkan
proses folosintesis, dan mengaktifkan,
kerja enzim dalam memhentuk proscs
terschbut.

y=001¢ #1054 - 18014
R =538

el brenen{g)

Gambar 3. Kugva hubungan antara konsentrasi pupuk Plant catalyst 2006 dengan potensi
hasil tanaman sawi pada umur 28 hari setelah pindah tanam.

Gumbar 4. Kurva hubungan antara beral lanaman dengan potensi hasil tanamon sawi
pada umur 28 hari setelah pindah tanam.

Gambar 3. memperlihatkan
hahwa potensi hasil optimum schesar
12,8056 tontha diperoleh dari

konsentrasi pupuk Plant catalyst 2006
1.5 g/ 1air, Angka-angka terscbut
dipcroleh berdasarkan persamyan paris
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regresi y=8.0419+6.513x-2.2248
x%. Keetatan hubungan antara kedua
vaniabe] tersebut digambatkan olel nilai
R =97 %, ini berarti bahwa pupuk
daun Plant catalyst berpengaruh
terhadap potensi hasil i Potensi hasil
yang meneapai 12,8056 ton / ha
merapakan peningkatan hasil yang
signifikan bila dibandingkan dengan
produksi s yang dicapai olch petani
di duerah ini yaitu 9 ton / ha, adu
peninpkatan hampir 4 ton / ha. [0
merupakan bukti babwa Plant catalyst
mampu meningkatkan basil tunuman
sawi, Kaonversi ini diberlakukan
padu lokusi Jahan terbuka dengan
budidaya konvensional. namun bila
dikonversikan berdasarkan sistem
vertikultur seperti penelitian ini maka
hasi] yang diperoleh bisa melebihi
produksi nasional, Dengan mengguna-
kan sistem vertikultur maka efisiensi
lahan dapai ditinpkatkan menjad 146
%a. I1al ini sesvad dengan hasil penelitizn
Haryopurweko { 2004 ) bahwa sistem
vertikuitur dapat meningkatkan polensi
hasl sampai 145 %, Sementarxitu 'lant
catalyst dengan konsentrasi £.5 jr/ Lair
merupakun konsentrasi yang mampu
mendekati potensi hasil sccara pasional,
ini ada hubunpannya denpan beml seypar
fanaman

Pada Gambar 4. hubungan
antara berat segar tunaman dengan
potensi hasil menunjukkan hubungan
vang eratsekali dimana nilat R¥ = 99 %,
artinya scmakin tinggi beral segar

tanuman miku potensi hasil por hektar
sctnaldn tinggi jugn.

Gurabar 5. mcmpetlihatkun
Bubungan antara konsentmsi pupuk yang
ciberikan dengan lehar daun tanaman
sawi yany digarnbarkan berdasatkan
persamann paris tepresi y = 8,7362 -
2.5238 x—0.7687 x’. Dengan keefisicn
regresi sebesar 94 % menunjukkan
bahwa pupux Plant catalyst 2006
memang berperan dalacy mempearlchar
daun tanaman sawi, diduga bal ini
dischabkan karena Kandungan unsur
hara N yang tinggi menyebabkan
erbentuknya klorolil dadan jumlah
yang banyak sehinpgga proscs
fotosintesis herjalan dengin seoypurta,
dan fotosintat yang dibasilkan dapat
digunakan untuk memperbanyak
sel-set daun sehingga daun menjadi
lebih baik perturnbuhannya. Di dalam
Abidin (2001 ), dijelaskan buhwa
salah ate faktor yong burpengarub
terhadap terbentuknya Klorofil yaitu
mincral-mineral seperti Fe, Mn, K, 7/n,
Mg, dan N. Dan unsur - unsur ini
terdapat datam pupuk Plant catalyst
2006,

Gambar 6. memperlihatkan
bahwa hubungan antara jum!ah daun
dengan berat tanaman liduk eral, bal ini
ditunjukkan oleh nifai R¢ yang hanya 66
%, fenomena ini iontu ada hubungannya
dengan Gambar 1. div:ana konsentrasi
pupuk yang diberikan juga tidak crat
hubungannya dengan juenl:h daun vang
difwmsilkan.
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Gambar 5. Kurva hubungan anlira konsenteasi pupuk dengan tebar daun  tanamu
sew’ padla umur 28 hari setelzh pindah tanam.
Gambur 6. Kurva hubungan antara jumiah daun dengan berat tanaman suwi pada umur

28 hari seteluh pindrh tanam.

Gambar 7. dan Gambar 8.
memperlihatkan keeratan hubungan
antara lingei anaman déngan berat
Luursn sawi, dun intara icbar daun dan
berac tanaman sawi. Nilai keeratan
hubungan leescbut dipectihatkan oleh
nilai kocfisien regresi $1% untuk
hubunyan Gngei tansmun dengan berat
Lenzman sawi, dan 993 unluk bubangan
jebar dann deagan berat tanaman. Pada
fenomena ini dapal dijetaskan balnwa
pada daun sawi yang jumlahnya lebih
dipeowarubi olch faktor zenelik, tetapl

f 3
gm ™
= a —t
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Em . ,
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2 . / 3 RSN
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Tigl Israman

untuk tinggi tanaman dan Jebar dawn
lebih dipengaruli oleh perlakuan
konsentrasi pemunukan. Schingps dipal
disimpulkan bahwa Planta catalyst
berpecan dalam memperlebar daun gawi
dan mepambah Lingai tanaman sawi.
Kadus Parameter int memiliks konstri-
busi yang cml dengan penambuhan
berat tanaman, sermakin tingg fanamian
maka beral inaman juga semukin
meningkat, demikian juga yang Legadi
pada lebar daun, dimanu semakin lebar
daun maka herat tanaman semakin besar.
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Gambur 7. Kutva hubungan antara tinggi tanaman dengan berat tanaman guwi pada
wmur 28 hari setclab pindah lenam.
Gumbar 8 Kurva hubungan antera kebar daun dengan berat tanaman suwi pada wmor

28 nari selelal tanam,
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Bila dibandingkan dengan
penclitian yang dilakukan oleh Haryo-
purwoka ( 2004 ) dan Sudarman (2003
) maka hasil yang diperoleh pada
masih berada di bawah, dimana pada
penelitian ini lebar daun terlcbar yang
dicapai adalah 10.75 cm, scdangkean
penelitian pertama lebar deun mak Simirs
17.03 cm, den kedua lebar daun
‘maksimum 15,25 cm. Perbedaan in
disebabkan olch perlakuan yang
berbeda dan lokasi penelitian vang
berbeda pula, namun penclitian sistem
vertikultur ini dapal menjawah
pcrmasalahen tentang pemanfualan
lahan sempit. Dimana pckarangan
sempit dapat di ckploitasi sedemikian
rupa, dan hasilnya lebih baik bila
dibandmglan dengan budidays konven-
sional vang dilakukan oleh petani,

SIMPULAN

Simpulan dari pepelitian ini adalah
pupuk plant catalyst 2006 berperan
dalam meningkatkun produksi sawi
yang ditanar dengan sistem vettikulfur,
Sistem vertikultur dapat digunaken unluk
menghasitkan sayuran pada pervmahan
dengan peckarangan yang terbatas.
Konsentrasi plant catalyst 2006 yang
optimurn untuk produksi sawi di lahan
pekarang yang terbatas adalah 1.5 ¢
yang terlarul dalam 1 liter air dan
diberikan sebanyak 3 kali.

SARAN

Saran yang dapal diberikan
adalah manfaatkanlah lahan pekarangan
yang terbatas atau sempit untuk

menghasilkan sayuran yang schat dan
bergizi dengan budidaya sistem
vertikultur atau sislem bertingkat, dan
gunakanlah pupuk daun yang ramah
lingkungan seperti pupuk Plant catalyst
2046 tnd.

DATTAR PUSTAKA

Abidin, Z., 1984, Iimu Tanaman,
Angkasa. Bandung. E77 hal.

Filter, A- H., and R. K. M. Eay, 1998,
Fisiologi Lingkungan Tunaman.
Alih Bahasa Oleh Sei Andani Jan
E. D. Pubayanti, Gadjah Mada
Uiniversity Press. 421 hal.

Gardner, T. P, R. Brent Pcarce, and R.
L. Mitchell, 1991, Fisiologi
Tunaman Budidaya, Alih Bahasa
olek: eravati Susilo. Universitas
indonesia. 428 hal,

Hakim, N. Nyak Pa, M. Y. Diha, M. A.
Lathis, A. M. Nugroho, 8. G
Saul, M. R. Hong, G. B. dan
Bailey, H. 1. 2002. Dasar-
dasar llmu Tanah. Fakultas
Pertanian Univeesilas Lampung,
Lampung. £88 hal.

Haryopurwoko, O., 2004. Pengaruh
Pernberian Pupuk Cair Super
Bianik dan Campuran Media
tanam pata Sistem Vertikultur
Terhadap pertumbuhan dan
Produksi Sawa ( Brassica funces
). Skripsi tidak dipublikasikan,
Fakultas Pertanian Unilak.
Pckanbaru, 41 hal.

Haryanto, E. 2{K1. Sawi dan sclada.

Penebar Swadaya. Jakacta,
117 hal.

| Jumal limiah Pertanion Vot. 3 No. | Apustus 2006

-
—
wn




Indranada, 1985, Pengelolnan
Kesuburan Tanah, Penebar
Swadayn. Jokorty, 251 hal.

PT. Centranusa Insan Cemedang, 2001
Pupuk Pclengkap Cair Plant
Catalysl 2006, Lzallet. Tidak
dipublikasikan,

Kamil, I., 1986, Teknologi Benih 1.
Angkasa Rays. Padang, 227 hal,

Linggn, I dan Marsono, 2(K1. I'ctun-
juk Penggunnan pupuk. PT.
Penhar Swadoyn, Jakarta. 345hal,

Nazaruddin, 2000. Sayuran Datarn

Rendah. PT. Pencbar
Swadaya, Jakarta, 210 hal.

Prihmantoro, H. 2001, Memupuk
Tanaman Sayur. PT. Penebar
Swaluya, Jakarta, 180 hal.

Salisbary, I 13, dan C. W. Ross, [292.
Plant Physiology. Alit Bahasa
Diah, R. L. dan Sumasyono (8d).
Fisiologi Tupatan 1. 1718
RBandimg.

Sudarman, D., 2003, Pengaruh
penggunaan Jenis Pupuk
Kandang dan Plant Catalyst
2006 tcrhadep Pertumbuban
dan produksi Tanaman sawi
Brassica juncea ). Skripsi
ik dipublikasikan, Fakultas
pertanian

16 [ Jurnad limiah Pectapian Vol. 3 No. 1_Agushia 2096




